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ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of learning motivation, parental This study 
aims to examine the influence of learning motivation, parental socioeconomic 
status, and peer environment on students' interest in continuing higher education. 
The background of the study comes from a phenomenon at SMKN 2 Kediri City, 
where many students tend to work immediately after graduation. However, the 
questionnaire results show that most students actually have a high interest in 
continuing their education. A quantitative approach was used with a sample of 107 
out of 147 students through a purposive sampling technique, using a Google Form 
questionnaire. The results showed that the three independent variables have a 
positive and significant effect on student interest, both partially and simultaneously. 
Learning motivation, parental socioeconomic status, and peer environment have 
significance values of 0.000, 0.005, and 0.001 (<0.05), respectively. 
Simultaneously, all three also have a significant effect (F-hit = 18.319, sig = 0.000). 
In conclusion, these three factors are important to improve to encourage vocational 
high school students to continue to higher education. 

 

Keywords: Learning Motivation, parents' socioeconomic status, peer environment, 
students' interest 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh motivasi belajar, status sosial 
ekonomi orang tua, dan lingkungan teman sebaya terhadap minat siswa 
melanjutkan pendidikan tinggi. Latar belakang penelitian berasal dari fenomena di 
SMKN 2 Kota Kediri, di mana banyak siswa cenderung langsung bekerja setelah 
lulus. Namun, hasil angket menunjukkan sebagian besar siswa sebenarnya 
memiliki minat tinggi untuk melanjutkan pendidikan. Pendekatan kuantitatif 
digunakan dengan sampel 107 dari 147 siswa melalui teknik purposive sampling, 
menggunakan kuesioner Google Form. Hasil penelitian menunjukkan ketiga 
variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa, baik 
secara parsial maupun simultan. Motivasi belajar, status ekonomi orang tua, dan 
lingkungan teman sebaya memiliki nilai signifikansi masing-masing 0.000, 0.005, 
dan 0.001 (< 0.05). Secara simultan, ketiganya juga berpengaruh signifikan (F-hit 
= 18.319, sig = 0.000). Kesimpulannya, ketiga faktor tersebut penting untuk 
ditingkatkan guna mendorong siswa SMK melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Lingkungan 
Teman Sebaya, Minat Siswa 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak setiap warga nusantara Indonesia dan 

menjadi kunci utama dalam kemajuan bangsa. Anak-anak Indonesia sebagai 

penerus bangsa membutuhkan pendidikan yang memadai dan berkualitas, 
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dengan pendidikan yang baik dapat membawa mereka menuju masa depan 

yang lebih gemilang (Permana1 et al., 2019). Pendidikan adalah upaya 

manusia untuk membina kepribadian agar selaras dengan nilai-nilai 

masyarakat sekaligus membantu peserta didik dalam mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuannya (Yuniartika, 2022). 

Tujuan pendidikan adalah membentuk generasi penerus yang 

berkualitas sesuai visi yang ditetapkan. Untuk meningkatkan minat siswa 

melanjutkan ke jenjang lebih tinggi, pemerintah terus mengembangkan 

lembaga pendidikan negeri maupun swasta (Novitasari, 2023). Pendidikan 

menjadi sarana utama dalam mengoptimalkan potensi generasi muda agar 

tumbuh menjadi sumber daya manusia unggul, karena melalui pendidikan 

seseorang dapat memperoleh lebih banyak ilmu. 

Pendidikan merupakan sektor kunci dalam mengembangkan 

kemampuan dan potensi generasi masa depan (Shofi, 2023). Jenjang 

pendidikan menengah terbagi menjadi pendidikan menengah umum, seperti 

SMA dan MA, serta pendidikan kejuruan, seperti SMK, MAK, atau bentuk lain 

yang setara (Lailatul Mufidah, 2021). Penelitian ini difokuskan pada siswa 

jenjang pendidikan menengah kejuruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan yang 

menggabungkan teori dan praktik kerja, sehingga sebagian besar lulusannya 

diharapkan siap langsung bekerja, meskipun ada juga yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi (Farwitawati & Masirun, 2021). SMK bertujuan meningkatkan 

keterampilan siswa di berbagai bidang seperti bisnis, teknik, dan pertanian. 

Selain itu, SMK berperan dalam mendukung pengembangan ekonomi daerah 

dengan mencetak lulusan yang sesuai kebutuhan industri lokal, mengurangi 

pengangguran, dan meningkatkan daya saing (Suwanto, 2016). Meski fokus 

pada kejuruan, SMK tetap membuka peluang bagi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 

Perguruan tinggi berperan penting dalam mendorong siswa SMK 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, termasuk menumbuhkan 

minat dan motivasi agar mereka memiliki tekad kuat mencapai tujuan 

pendidikan (Istiqomah, 2020). Minat tersebut tercermin dari perilaku siswa 

yang menunjukkan keinginan melanjutkan kuliah, yang dipengaruhi oleh 

motivasi belajar, status sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan teman 

sebaya. 

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang memengaruhi minat 

siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Novianti et al., 2020). 

Motivasi ini dapat berasal dari dalam diri maupun lingkungan luar siswa. Siswa 

dengan motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dan memiliki minat 

belajar yang kuat (Rifai & Sukanti, 2019). Motivasi menjadi dorongan internal 

yang mendorong seseorang mencapai tujuan pendidikan, seperti keinginan 

meraih sukses, memenuhi harapan orang tua, atau meningkatkan kualitas 

hidup.  
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Motivasi belajar berhubungan erat dengan prestasi akademik; siswa 

yang termotivasi biasanya memiliki kinerja lebih baik dan peluang lebih besar 

masuk perguruan tinggi (Shinta Bunga Oryza & Listiadi, 2021). Oleh karena 

itu, penting bagi pendidik memahami dan mendorong motivasi siswa melalui 

strategi efektif, lingkungan belajar yang mendukung, serta akses pendidikan 

tinggi yang setara. Namun, tantangan seperti tingginya biaya pendidikan di 

Indonesia menjadi kendala, khususnya bagi keluarga dengan kondisi ekonomi 

lemah, sehingga status sosial ekonomi orang tua turut memengaruhi minat 

siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Status sosial ekonomi merupakan kondisi individu atau keluarga yang 

mencerminkan posisi sosial dan kemampuan ekonomi dalam masyarakat 

(Makalalag et al., 2023). Orang tua dengan ekonomi menengah ke atas 

cenderung lebih mampu membiayai pendidikan anak, sementara keluarga 

menengah ke bawah sering mengalami kendala biaya, sehingga dapat 

mengurangi minat anak melanjutkan ke perguruan tinggi (Mahfira et al., 2021). 

Biaya pendidikan yang terus meningkat menambah beban orang tua dan bisa 

membuat siswa kehilangan semangat belajar. Selain itu, lingkungan teman 

sebaya juga berperan penting. Teman yang rajin dan disiplin dapat memberi 

pengaruh positif, sementara teman yang tidak peduli pendidikan bisa 

berdampak negatif (Hidayah & Bowo, 2019; Wahyu, 2018). Teman dengan 

orientasi pendidikan tinggi dapat mendorong siswa lain untuk mengikuti 

jejaknya (Permana1 et al., 2019). Berdasarkan observasi di kelas XI Akuntansi 

SMKN 2 Kota Kediri, motivasi belajar dan dukungan orang tua masih rendah, 

serta pengaruh teman sebaya cukup besar. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

meneliti pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap minat siswa melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

pengukuran variabel-variabel tertentu guna menguji teori yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Pendekatan ini melibatkan data berupa 

angka, frekuensi, dan persentase yang digunakan untuk menguji hipotesis 

(Muhammad Irfan, 2022). Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dalam 

bentuk angka untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar, status sosial 

ekonomi orang tua, dan lingkungan teman sebaya terhadap minat siswa kelas 

XI Akuntansi di SMKN 2 Kota Kediri dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilakukan di 

SMKN 2 Kota Kediri, khususnya pada siswa-siswi kelas XI Akuntansi, guna 

memperoleh data yang lebih jelas, lengkap, dan memudahkan proses 

pengumpulan informasi. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 4 0ktober 

sampai 4 Juni 2025 disusun secara sistematis melalui tabel sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan 

akhir.  
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Sampel dalam penelitian kuantitatif adalah bagian dari populasi yang 

diambil untuk dianalisis agar hasilnya dapat digeneralisasikan (Subhaktiyasa, 

2024). Karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, peneliti tidak 

mengambil seluruh siswa kelas XI SMKN 2 Kota Kediri, melainkan 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriterianya adalah siswa 

kelas XI jurusan Akuntansi. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan populasi 147 dan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

107 responden sebagai sampel penelitian.  

Instrumen penelitian berupa angket tertutup yang dirancang untuk 

mengukur pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi, sehingga memudahkan responden dalam 

memilih jawaban yang tersedia (Ndraha et al., 2022). Dalam rangka 

memperoleh data, penelitian ini juga perlu menggunakan angket pada data 

variabel dan kisi-kisi. Di mana nantinya peneliti akan menyebarkan kuesioner 

pada siswa kelas XI Akuntansi SMKN 2 Kota Kediri.  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah proses 

pengumpulan data selesai, dengan tujuan mengelompokkan, menyajikan, dan 

menguji hubungan antar variabel menggunakan analisis regresi linier 

berganda melalui SPSS versi 23. Data yang digunakan bersifat kuantitatif dan 

dianalisis secara statistik untuk mengukur pengaruh motivasi belajar, status 

sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan teman sebaya terhadap minat siswa 

melanjutkan ke perguruan tinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebanyak 43 

butir soal, terdiri dari 12 butir untuk motivasi belajar (X1), 10 untuk status sosial 

ekonomi orang tua (X2), 10 untuk lingkungan teman sebaya (X3), dan 11 untuk 

minat melanjutkan ke perguruan tinggi (Y). Skala penilaian menggunakan lima 

kategori: sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel X1, X2, dan X3 

bertindak sebagai variabel independen, sedangkan Y sebagai variabel 

dependen. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis untuk 

menggambarkan pengaruh masing-masing variabel terhadap minat siswa 

melanjutkan pendidikan. 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode
l R 

R  
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 ,900a ,810 ,805 1,35631 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Teman Sebaya, 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi Belajar 

   Sumber: (Data Primer diolah 2025) 
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Berdasarkan output Model Summary, nilai R Square sebesar 0,810 

menunjukkan bahwa 81,0% variasi minat siswa melanjutkan ke perguruan 

tinggi dapat dijelaskan oleh motivasi belajar, status sosial ekonomi orang tua, 

dan lingkungan teman sebaya. Sisanya 19,0% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,805 menunjukkan bahwa model 

tetap stabil dan baik meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel 

bebas dan sampel. 

Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial)  

Sumber : (Data primer di olah, 2025) 

 

Motivasi belajar, status sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan teman 

sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Nilai signifikansi masing-masing variabel 

adalah 0,000; 0,005; dan 0,001, dengan koefisien regresi berturut-turut 0,729; 

0,352; dan 0,331. Artinya, peningkatan pada ketiga faktor tersebut akan 

meningkatkan minat siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji f (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1014,068 3 338,023 18,319 ,000b 

Residual 1900,604 103 18,452   

Total 2914,673 106    

a. Dependent Variable: Minat Siswa 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi 
Belajar 

Sumber: (Data Primer diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung 

sebesar 18,319 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Motivasi 

Belajar, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, dan Lingkungan Teman Sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Siswa untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang perguruan tinggi. Ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
9,048 6,158  1,469 ,145 

Motivasi Belajar ,729 ,143 ,493 5,088 ,000 

Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua 

,352 ,124 ,250 2,838 ,005 

Lingkungan ,331 ,098 ,300 3,382 ,001 

a. Dependent Variable: Minat Siswa 
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digunakan layak dan mampu menjelaskan variabel dependen secara 

menyeluruh. 

Motivasi belajar, status sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan 

teman sebaya terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Semakin tinggi motivasi 

belajar, semakin besar dorongan siswa untuk studi lanjut. Dukungan finansial 

dan lingkungan keluarga yang mendukung juga membentuk aspirasi 

akademik, khususnya bagi siswa SMK. Selain itu, teman sebaya yang 

memiliki orientasi akademik positif dapat mendorong siswa lain untuk 

memiliki minat serupa. Ketiga faktor ini saling berinteraksi dan membentuk 

minat pendidikan secara kolektif, sehingga diperlukan pendekatan holistik 

yang melibatkan peran sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Hasil studi menunjukkan bahwa motivasi belajar, status sosial 

ekonomi orang tua, dan lingkungan teman sebaya berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Siswa yang termotivasi, didukung secara ekonomi, dan berada dalam 

lingkungan pertemanan yang positif cenderung lebih berminat 

melanjutkan pendidikan tinggi. Ketiga faktor ini bersama-sama 

membentuk dasar kuat dalam mendorong keputusan pendidikan siswa. 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar motivasi belajar 

siswa ditingkatkan melalui penghargaan, penanaman cita-cita jangka 

panjang, dan lingkungan belajar yang mendukung. Orang tua juga perlu 

berperan aktif dalam mendukung pendidikan anak, tidak hanya secara 

finansial, tetapi juga melalui perhatian dan bimbingan. Selain itu, siswa 

disarankan untuk bergaul dengan teman sebaya yang memiliki 

semangat belajar tinggi dan saling mendukung secara akademik. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi faktor lain yang 

mungkin memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan ke perguruan 

tinggi. 
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